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ABSTRAK

Rizky Ramadansyah, 1602030048, Pengaruh Model Pembelajaran
Collaborative Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMK
Tritech Informatika Medan. Skripsi : Fakultas Keguruan Dan Illmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran Collaborative Learning terhadap hasil belajar. Dengan metode ini
siswa akan berperan aktif dalam menggali informasi yang berhubungan dengan
pengalaman mereka, belajar untuk hidup bersama, bertanggung jawab, sehingga
ilmu yang didapatkan siswa baik itu dari dirinya sendiri maupun dari orang lain
tertanam dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru bidang
studi matematika kelas X Multimedia SMK Tritech Informatika Medan,
menyatakan bahwa “hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah
terutama pada saat ulangan diberikan ”. Hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti bahwa siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas
disebabkan guru masih menggunakan model pembelajaran langsung, artinya siswa
hanya mencatat dan mendengar. Siswa diberikan tes untuk mendapatkan hasil
belajar matematika kemudian peneliti mendeskripsikan hasil tersebut dalam
analisis data. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan menggunakan One Group Pretest Posttest Design. Penelitian
ini dilaksankan di SMK Tritech Informatika pada kelas X Multimedia Executive
sebanyak 22 siswa. Hasil uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,150 . Dimana nilai t tabel dengan taraf
signifikan a = 0,05 diperoleh nilai t tabel sebesar 1.717. Artinya nilai t hitung >
nilai t tabel atau 2,150 > 1,717. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak
dan H, diterima, maka dapat disimpulkan bahwa “ terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran Collaborative Learning terhadap hasil

belajar matematika siswa SMK Tritech Informatika Medan

Kata kunci : hasil belajar, model pembelajaran Collaborative Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

(Hamalik, 2018) menyatakan bahwa pendidikan merupakan bagian
penting dalam sebuah pembangunan. Proses pembangunan tidak dapat dipisahkan
dari proses pendidikan itu sendiri. Pembangunan bertujuan untuk menumbuhkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yang
satu dengan lainnya memiliki keterkaitan dan berlangsung secara bersamaan.
Sedangkan (Pratiwi & Amin, 2018) menyatakan bahwa pendidikan telah dijalani
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Segala kegiatan yang dilakukan oleh
manusia dalam mencapai suatu tujuan merupakan bagian dari pendidkan. Tujuan
yang ingin diraih manusia dalam kehidupannya diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidupnya

Tujuan pendidikan nasional yang bersumber dari sistem nilai pancasila
dirumuskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, merumuskan
bahwa:

“Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab” (Pratiwi &

Amin, 2018)



Salah satu upaya dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional tersebut
adalah dengan melalui proses belajar mengajar, sebab melalui proses belajar
mengajar tersebut maka semua peserta didik akan berinteraktif dan mendapatkan
ilmu yang beragam.

(Hosnan, 2014) menyatakan bahwa keberhasilan suatu pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar sangat tergantung pada guru, karena guru merupakan
ujung tombak dalam sistem pembelajaran. Kurikulum hanyalah sesuatu yang
tertulis dan tidak memiliki makna apabila tidak didukung oleh kemampuan yang
dimiliki oleh guru.

(Sodik, 2019) menyatakan bahwa dalam proses kegiatan belajar mengajar
kedudukan guru dalam menjelaskan suatu pembelajaran sangat strategis. Hal ini
dikarenakan guru yang akan menentukan kedalaman dan keluasan materi yang
diajarkan. Guru juga yang akan memilah dan memilih bahan ajar yang akan
diberikan kepada peserta didik. Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, oleh sebab itu hasilnya pun pasti akan berbeda. Meskipun
demikian, melalui arahan seorang guru dan kesungguhan peserta didik dalam
belajar, maka peserta didik akan menemukan titik kesetaraan kemampuan.
(Amelia, 2018) menyatakan bahwa agar tercapainya tujuan pendidikan, maka
seorang guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang menarik sehingga
materi yang dipelajari dapat dikuasai oleh siswa, serta mampu
mengimplementasikannya di kehidupannya sehari-hari.

(Hosnan, 2014) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan

kerangka konseptual/operasional yang melukiskan prosedur secara sistematis



dalam mengorganisasikan pengalaman belajar guna mencapai tujuan belajar
tertentu, serta berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam
merencanakan, dan melakukan aktivitas pembelajaran

Oleh karena itu mempelajari dan menambah wawasan mengenai model
pembelajaran merupakan hal yang sangat penting bagi para pengajar. (Trianto,
2013) menyatakan bahwa seorang guru maupun dosen akan merasakan adanya
kemudahan pada saat melaksanakan pembelajaran di kelas apabila menguasai
beberapa model pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran yang hendak di
capai pada proses pembelajaran dapat tercapai dan tuntas sesuai dengan apa yang
diharapkan.

(Nurmalia & Barutu, 2019) memenyatakan bahwa matematika merupakan
induk dari seluruh ilmu pengetahuan di dunia dan merupakan ilmu pasti.
Peradaban manusia tidak akan maju seperti saat ini tanpa adanya ilmu
matematika. Mata pelajaran matematika mampu membekali setiap individu untuk
berpikir kritis, logis, sistematis sertakemampuan dalam berkolaborasi. Oleh
karena itu, sangat ironis jika sebagian orang menganggap matematika merupakan
pelajaran yang menakutkan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru bidang studi
matematika kelas X Multimedia Bapak Asril Putra S.Pd di SMK Tritech
Informatika Medan, menyatakan bahwa “hasil belajar matematika siswa masih
tergolong rendah terutama pada saat ulangan diberikan ”. Dibuktikan dari nilai
ulangan yang diperoleh dari 24 siswa kelas X-3 Multimedia, hanya 9 siswa yang

memperoleh nilai > 70 sedangkan 15 siswa lainnya memperoleh nilai < 70. Hasil



observasi yang dilakukan oleh peneliti pada kelas X Multimedia, yaitu siswa
kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas dan masih banyak
siswa yang asik berbincang dengan teman sebangkunya yang menyebakan tujuan
pembelajaran belum tercapai secara optimal. Pada saat pembelajaran, guru masih
mengunakan model pembelajaran langsung, artinya siswa hamya mencatat,
mendengar dan mengerjakan soal yang diberikan dan ketika guru memberikan-
soal latihan, sebagian siswa memilih untuk meniru dan menyalin jawaban dari
temannya. Apabila guru mengajar menggunakan model pembelajaran langsung
maka guru lebih dominan daripada siswa dan siswa akan cenderung pasif pada
saat pembelajaran berlangsung sehingga siswa akan merasa bosan dan tidak fokus
yang menyebabkan hasil belajar yang rendah. Oleh sebab itu maka dibutuhkan
model pembelaran yang tepat untuk menunbuhkan keaktifan siswa pada saat
pembelajaran di kelas. peneliti mencoba memfasilitasi siswa untuk berdiskusi
dengan cara membentuk beberapa kelompok kecil sehingga dapat memacu dan
melatih siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran serta
diharapkan mampu membantu siswa untuk memahami materi yang diajarkan.
Model pembelajaran yang cocok untuk memfasilitasi siswa dalam belajar
kelompok adalah dengan model pembelajaran Collaborative Learning
(Pembelajaran Kolaborasi).

Pembelajaran dengan model kolaboratif dapat menimbulkan keaktifan
siswa karena mereka akan saling kerja sama yang artinya siswa akan berinteraksi
dan saling bertukar informasi satu sama lain. (Deswita & Niati, 2020)

menyatakam bahwa Collaborative Learning (Pembelajaran Kolaborasi)



melibatkan dua orang atau lebih dimana mereka akan saling mengumpulkan ide,
pengalaman, dan kemampuan serta keterampilan untuk meningkatkan pemahaman
seluruh anggota yang ada di kelompok.

Dengan metode ini siswa akan berperan aktif dalam menggali informasi
yang berhubungan dengan pengalaman mereka, belajar untuk hidup bersama,
bertanggung jawab, sehingga ilmu yang didapatkan siswa baik itu dari dirinya
sendiri maupun dari orang lain tertanam dengan baik. apabila siswa belajar
bersama, maka mereka akan mampu memecahkan masalah bersama.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative
Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMK Tritech
Informatika Medan”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini adaalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran yang digunakan masih satu arah atau berpusat pada guru.
2. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih kurang bervariasi.
3. Siswa cenderung pasif pada saat pembelajaran.
4. Hasil belajar siswa masih rendah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka batasan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Multimedia SMK Tritech
Informatika Medan.
2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Relasi dan Fungsi
3. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Collaborative Learning.
4. Indikator hasil belajar karena syarat luas, maka peneliti membatasi pada ranah
kognitif saja.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, maka
rumusan  masalah pada penelitian ini  adalah  sebagai  berikut:
apakah pengaruh model pembelajaran Collaborative Learning terhadap hasil
belajar matematika siswa SMK Tritech Informatika Medan ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah: Untuk mengetahui apakah pengaruh model pembelajaran Collaborative
Learning terhadap hasil belajar matematika siswa SMK Tritech Informatika
Medan.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumsan masalah di atas, maka manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
a. Membantu memudahkan siswa untuk memahami materi yang diajarkan oleh

guru dan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.



Diharapkan penggunan model pembelajaran Collaborative Learning mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi Guru

Dapat dimanfaatkan sebagai alternatif dalam meningkatkan keaktifan siswa
sehingga siswa tidak merasa jenuh.

. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model-model atau pendekatan
pembelajaran matematika yang paling tepat dalam meingkatkan hasil belajar
siswa.

Bagi Peneliti

Sebagai bahan pertimbangan terhadap peningkatan Kinerja guru.

. Sebagai salah sat syarat memperoleh gelar sarjana (S1) Prodi Pendidikan
Matematika Fakultas Kehuruan Dan Illmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara



BAB |1
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teiritis
1. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

(Ardi et al., 2020) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan
aktivitas pembelajaran yang dilakukan setiap anggota yang ada di kelompok dan
tidak membedakan kemampuan serta latar belakang yang dimiliki oleh setiap
individu, ataupun jenis kelamin yang bertujuan untuk mengajarkan siswa melalui
kerjasama. (Hosnan, 2014) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang mengutamakan adanya suatu keleompok.
Setiap anggota yang berada di dalam sebuah kelompok memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) serta berasal dari ras,
budaya, suku dan memperhatikan kesetaraan gender. Model pembelajaran
kooperatif mengutamakan adanya kerjasama dalam menyelesaikan suatu
persoalan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan sehingga tercapainya
tujuanpembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat dia atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi dalam pembelajaran
yang mementingkan individu agar berinteraksi dengan ynag lain untuk saling
memberikan informasi dan pengetahuan yang dimilikinya, sehingga siswa tidak
memiliki jarak antara satu sama lain pada saat proses pembelajaran.

2. Collaborative Learning (pembelajara kolaborasi)

a. Pengertian Collaborative Learning



Menurut Webster’s New World Dictionary dalam (Zisca Diana, 2020)
pembelajaran kolaborasi berasal dari bahasa Inggris yaitu Collaborative dan
Learning. Collaborative yaitu to work together, dan learning adalah to get
knowledge or get knowlage or skill by study. Maka Collaborative Learning dapat
diartikan sebagai proses mendapatkan keahlian atau pengetahuan dengan belajar
bersama. Pendapat lain dijelaskan oleh Barkley, dkk dalam (Ulia et al., 2018)
menyatakan bahwa kelas kolaboratif membuat siswa bertanggung jawab dan aktif
dalam pembelajaran, serta mendorong siswa untuk bekerja sama namun bukan
kompetisi dengan teman sekelasnnya. Menurut Smith & Mac Gregor dalam (Dr.
M. Hosnan, Dipl.Ed., 2014) menyatakan bahwa Collaborative Learning
merupakan pembelajaran melalui kerjasama yang mencakup menggabungkan
karya/usaha intelektual siswa. Biasanya siswa bekerjasama dalam dua kelompok
atau lebih, lalu mereka saling mencari pemahaman, penyelesaian atau makna,
serta membentuk suatu produksi atau hasil. Dalam pembelajaran kolaboratif
mengutamakan diskusi dan keaktifan siswa dalam mengajarkanmateri yang
diberikan.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model Collaborative Learning yang dilakukan pada saat
pembelajaran dapat menuntun siswa untuk berinteraksi secara aktif dalam
mengungkapkan ide, pendapat, gagasan terkait materi yang disajikan, sehingga
setiap anggota mendapatkan berbagai ilmu dan dengan kemapuan yang diperoleh
dalam kelompok bisa dilaksanakan atau diterapkan oleh siswa untuk mencari

solusi dalam setiap masalah.
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b. Pentingnya Model Collaborative Learning
Manhaz Moallen dalam (Haqqi, 2017) menyatakan bahwa ada beberapa

manfaat dengan belajar melalui kolaboratif, yaitu:

1. Meningkatkan komitmen anggota kelompok untuk saling membantu dan
saling membutuhkan serta memberikan umpan balik untuk mencapai
tujuan bersama.

2. Menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa karena mereka akan menyadari
adanya pembagian tugas dan tanggung jawab kelompok.

3. Memberikan stabilitas pada kelompok agar dapat bekerja samadengan
kelompok lain untuk waktu yang cukup lama tetapi tidak membuat siswa
merasa lelah dan dapat membangun norma kelompok, koinerja tuga dan
interaksi.

4. Memfasilitasi interaksi antar individu yang memungkinkan setiap
kelompok untuk menampilkan keterampilan social dan kompetensi dalam
komunikasi.

3. Langkah-langkah model pembelajaran Collaborative Learning
Adapun penerapan model pembelajaran kolaboratif dilakukan dilakukan
melalui tahap-tahap:
1. Menentukan tujuan belajar
2. Membagi siswa ke dalam kelompok yang heterogen berdasarkan hasil pre
tes dan jenis kelamin

3. Melakukan diskusi kelompok dan mencatat hasil diskusi tersebut



4.
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Laporan dikumpulkan kemudian dikoreksi dan dikomentari, selanjutnya

dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.

4. Ciri-ciri Collaborative Learning

Djaali

adalah
a.
b.
c.

d.

dalam (Haqqgi, 2017) menyatakan bahwa ciri-ciri Collaborative Learning

Adanya interaksi saling ketemu muka dalam kerjasama

Saling ketergantungan secara positif

Dibutuhkan keterampilan interpersonal dan kerjasama kelompok kecil
Rasa tanggungjawab individu untuk menyelesaikan tugas-tugas secara

bersama

Sedangkan Nelson dalam (Respati, 2018) menyatakan bahwa ciri-ciri

Collaborative Learning adalah

1.

Pada proses pembelajaran peserta didik diberikan kesempatan untuk
terlibat secara langsung dalam proses pertukaran ide dan informasi
mengenai suatu topik

Proses pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyelidiki lebih jauh tentang suatu hal atau topik dan meng-
implementasikan berbagai cara atau solusi untuk memecahkan suatu
masalah

Peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan penyesuaian
lingkungan tempat belajar yang dapat mendukung proses belajar secara

berkelompok
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4. Proses pembelajaran dapat disebut sebagai Collaborative Learning apabila
dapat memberikan waktu atau kesempatan yang cukup ruang, dan juga
sumber-sumber agar pembelajaran secara berkelompok dapat terlaksana

5. Kegiatan pembelajaran banyak mengimplementasikan kegiatan seperti
pemecahan masalah dan penyelesaian masalah

5. Kelebihan dan kekurangan Collaborative Learning
(Inah, 2017) menyatakan bahwa adapun kelebihan Collaborative Learning
yaitu:

1. Siswa belajar bermusyawarah.

2. Siswa belajar menghargai pendapat orang lain.

3. Dapat mengembangkan cara berpikir Kritis dan rasional.

4. Dapat memupuk rasa kerja sama.

5. Adanya persaingan yang sehat.

Kelemahan Model Collaborative Learning yaitu:

1. Memerlukan pengawasan yang baik dari guru.

2. Ada kecenderungan untuk saling mencontoh pekerjaan orang lain.

3. Memakan waktu yang cukup lama.

4. Sulitnya mendapatkan teman yang dapat bekerjasama
Berdasarkan uraian di atas, peneliti simpulkan bahwa dengan model

Collaborative Learning dapat merangsang Kkreatifitas siswa, mengembangkan
sikap, memperluas wawasan siswa, menanamkan Kkerjasama dan toleransi
terhadap pendapat orang lain, mendorong siswasaling belajar dalam kerja

kelompok, dan membiasakan koreksi diri atas kesalahannya.
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6. Hasil Belajar Matematika
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diartikan dengan memahami dua unsure kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. (Dachi, 2017) menyatakan bahwa
belajar merupakan proses dalam merubah perilaku individu yang sebelumnya
tidak mampu untuk mengerjakan sesuatu menjadi mampu untuk mengerjakannya
dikarenakan upaya yang telah dilakukan oleh individu tersebut dalam waktu yang
relative lama sebagai hasil pengalaman dan interaksi terhadap lingkungannya.
(Aisyah et al., 2017) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan pengalaman
seseorang yang meliputi ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. Senada dengan
hal tersebut (Toharudin & Fadillah, 2021) menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan pola tingkah laku yang diperoleh individu setelah melewati
proses pembelajaran yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan perilaku baru
yang telah diraih.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat ditaik kesimpulan
bahwa hasil belajar merupakan suatu pencapaian bentuk perubahan tingkah laku
yang meliputi ranah psikologis yang terjadi akibat proses dan pengalaman belajar
yang telah dilakukan.

b. Hakikat Belajar Matematika

(Nurmalia & Barutu, 2019) menyatakan bahwa matematika merupakan
kemampuan dalam mengukur dan menghitung serta menggunakan rumus-rumus
matematika yang digunakan dalam aktivitas manusia sehari-hari melalui materi

geometri dan pengukuran, trigonometri dan aljabar, serta berfungsi dalam
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mengembangkan kemampuan dalam mengemukakan gagasan dengan bahasa
melalui model pembelajaran matematika seperti kalimat, grafik, diagram maupun
tabel. Sedangkan (Wiriani, 2021) menyatakan bahwa matematika berasal dari
bahasa latin yaitu “mathematika” yang pada awalnya diambil dari bahasa yunani
yaitu “mathematike” yang berarti mempelajari. Kata mathematike berkaitan
dengan mathein atau methenein yang artinya belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hakikat hasil belajar matematika merupakan suatu aktifitas yang dilakukan oleh
setiap individu dalam mempelajari matematika dalam mendapatkan suatu
perubahan sikap atau tingkah laku mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang berjalan cukup lama dari hasil interaksi dengan lingkungan
ssekitarnya.

7. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

(Saputra et al., 2018) menyatakan bahwa hasil belajar dapat dijadikan
pedoman untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan siswa pada pelajaran atau
bidang studi yang ditempuhnya, kemudian dapat mengetahui sejauh mana
keefektifan proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam merubah sikap atau
tingkah laku setiap siswa untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang
diharapkan.

(Hapnita et al., 2017) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar pada siswa terdiri dari:

1. Faktor internal (berasal dari dalam diri)

a) Intelegensi. Intelegensi memiliki pengaruh besar terhadap kemajuan



b)

d)

f)
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belajar.

Perhatian. Untuk menjamin perolehan hasil belajar yang baik, maka siswa
harus memiliki perhatian terhadap materi yang akan dipelajarinya.

Minat. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena
apabila materi yang diajarkan tidak sesuai dengan minat siswa maka
mereka tidak akan belajar dengan giat dan sungguh-sungguh.

Bakat. Bakat merupakan keterampilan potensial yang dimiliki oleh
seseorang untuk mencapai suatu keberhasilan.

Motivasi. Motivasi sangat berkaitan erat dengan tujuan yang akan diraih
dan dapat diartikan sebagai dorongan dasar seseorang untuk bertingkah
laku kearah tujuan tertentu.

Kesiapan. Kesiapan penting untuk diperhatikan pada proses pembelajaran,
karena apabila siswa memiliki kesiapan untuk belajar maka hasil belajar

yang diperoleh akan semakin baik.

. Faktor eksternal (berasal dari luar diri)

a)

Aspek Keluarga

Pendididikan dari keluarga merupakan bagian dari pendidikan di
luar sekolah yang memberikan keyakinan untuk beragama, keterampilan
dan nilai moral, karena cara orang tua mendidik sangat besar pengaruhnya
terhadap belajar anaknya dan suasana rumah yang tenang dan tentram
dapat menjadikan anak belajar dengan baik. apabila suasana rumah tenang

maka anak akan merasa betah untuk tinggal di rumah.
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b) Aspek Sekolah
Metode belajar yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa.
Oleh sebab itu penggunaan metode mengajar diusahakan yang semenarik
mungkin agar siswa dapat belajar dengan baik. Kedisiplinan di sekolah
juga sangat berhubungan erat dengan kerajinan siswa untuk belajar dan
dan hadir ke sekolah. Apabila guru kurang berinteraksi dengan siswa maka

dapat menyebabkan proses pembelajaran kurang lancar.

8. Kerangka Berpikir

Hasil belajar merupakan perolehan daru suatu kegiatan pembelajaran. Baik
ataupun buruknya aktifitas pembelajaran bergantung pada masing-masing
individu tersebut. Aktivitas belajar mengajar melibatkan antar siswa dan guru,
dimana jumlah siswa yang dihapai tidaklah sedikit dan setiap siswa memiliki
karakter yang berbeda-beda pula. Perbedaan tersebut dapat menyebabkan adanya
suatu perbedaan daya tangkap ataupun nalar siswa terhadap pembelajaran. ada
siswa yang daya nalarnya cepat, namun ada pula yang daya nalarnya lambat.

Tinggi atau rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh tercapai atau
tidaknya tujuan dari pembelajaran. satu satu penyebabnya ialah pemilihan model
pembelajaran yang digunakan. Oleh sebab itu guru harus mampu memilih
modelpembelajaran yang tepat dan efesien agar siswa dapat memahami serta
menguasi materi yang diajarkan.

Pembelajaran dengan melalui kerja kelompok merupakan salah satu upaya
bagi guru dalam melibatkan siswa secara aktif untuk mengikuti pelajaran. Model

pembelajaran yang mampu melibatkan siswa agar terlibat secara aktif adalah
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dengan mengguanakan model pembelajaran  Collaborative  Learning.
Pembelajaran dengan model Collaborative Learning dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga dengan model Collaborative
Learning yang dalam implementasi dilakukan kelompok dalam menuntun siswa
berinteraksi secara alami serta mengemuakakan gagasan pikiran sehingga di
dalam kelompok masing-masing anggota mendapatkan berbagai ilmu.
9. Hipotesis Penelitian
(Sugiyono, 2010) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah dalam penelitianyang diajukan, dimana
rumusan masalah penelitian telah dikemukakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Oleh sebab itu, Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi
hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ho . Tidak terdapat pengarun model pembelajaran kooperatif tipe

Collaborative Learning terhadap hasil belajar matematika siswa.
H, : Terdapat pengarun model pembelajaran kooperatif Collaborative

Learning terhadap hasil belajar matematika siswa.
B. Penelitian Yang Relavan

Adapun penelitian yang relavan yang pernah menggunakan model
pembelajaran Collaborative Learning adalah penelitian oleh (Zulfira et al., 2017)
dalam penelitiannya dengan judul “ Pengaruh Metode Pembelajaraan
Collaborative Learning Dipadu Dengan Metode Tutor Sebaya Terhdap Hasil
Belajar Fisika Siswa” berdasarkan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

data penelitian ini berupa data pre-test dan post-test. Pengolahan data
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menggunakan statistic uji t. kelas X Mipa 1 sebagai kelas eksperimen( diajarkan
menggunakan metode pembelajaran collaborative learning dipadu dengan metode
tutor sebaya) sedangkan kelas X Mipa 3 sebagai kelas kontrol (diajarkan
menggunakan scientific). Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai tes yang berdistribusi normal. Hasil

akhir dapat diperoleh yaitu tpirung > traber, 10,7 > 2,00. Oleh karena itu berada

dalam H_,diterima dan H, ditolak dengan demikian dapat dinyatakan bahwa -
terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan metode
Collaborative Learning dipadu dengan tutor sebaya di SMAN 8 Banda Aceh.
Penelitian (Fitriyanti et al., 2021) dalam penelitian nya yang berjudul
“Implementasi Metode Collaborative Learning Dalam Pembelajaran Statistika
Untuk Meningkatkan Keterampilan 4C ( Critical And Probles Solving Skills,
Collaboration Skills, Communication Skills, And Creativity And Innovation
Skills) pada siswa kelas XI” berdasarkan dari penelitian tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat peranan metode pembelajaran collaborative
learning terhadap materi statistika dalam meningkatkan kemampuan 4C.
metode ini dapat dijadikan alternative bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran untuk mencipatakan suasana belajar yang aktif, efektif dan
tidak membosankan. Hal ini dapat dibuktikan dengan sampel diambil dalam
penelitian ini berasal dari popilasi terjangkau siswa SMK N 1 Wanayasa
kelas XI TKJ A dan X1 TKJ B tahun ajaran 2020/2021, sihangga masingmasing
siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 24 siswa. Sehingga

jumlah sampe; yang digunakan yaitu 48 sampel. Teknik pengumpulan data
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digunakan dengan pemberian soal pre tes dan pos tes untuk materi statistika.

Uji hipotesis penelitian menggunakan uji-t dan peroleh hasil Apabila ty;cng >

ttabela

Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et al., 2018) dalam penelitiannya
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Berbantuan Masalah
Autentik  Terhadap  Kemampuan  Pemecahan  Masalah  Matematika”
berdasarkan dari penelitian tersebut maka dapat ditarik kesimpulannya bahwa
pengguanaan pembelajaran dengan metode kolaboratif lebih tinggi dari pada
siswa vyang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Dapat
dibuktikan dengan data kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
diperolen melalui tes uraian yang telah valid dan reliabel serta diuji dengan

Uji-t unutk sampel independen. Berdasarkan analisis diperoleh bahwa tyjqung =

3.147 > tiape, Maka Hyditerima dan H, ditolak.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Tritech Informatika yang berlokasi di
JI. Bhayangkara No0.484, Indra Kasih, Kec. Medan Tembung, Kota Medan,
Sumatera Utara. Jadwal pelaksanaan penelitian ini disesuaikan dengan jadwal
mata pelajaran matematika di SMK Tritech Informatika Medan
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

(Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari subjek/obyek yang memiliki kualitas dan
karakteristik yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X di SMK Tritech Informatika Medan yang berjumlah 1146 siswa yang terdiri
dari:
TX, = Program Keahlian Teknik Keterampilan Jaringan Sebanyak 215 Siswa
TX, = Program Keahlian Multimedia Sebanyak 302 Siswa
TX;= Program Keahlian Rekayasa Perangkat Lunak Sebanyak 228 Siswa
TX,= Program Keahlian Akuntansi Sebanyak 210 Siswa

TX<= Program Keahlian Perbankan Syariah Sebanyak 191 Siswa

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari populasi atau wakil populasi yang akan diteliti

(Supardi, 1993). Yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa
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kelas X-Multimedia Executive yang berjumlah 22 siswa.Penarikan sampel pada
penelitian ini menggunakan tektik Simple Random Sampling (sampel acak
sederhana), karena pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata dalam populasi.
C. Variabel Penelitian

(Sugiyono, 2010) menyatakan bahwa variabel penelitian merupakan segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga mendapatkan informasi mengenai hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini
adalah variabel bebas (independen variable) yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe Collaborative Learning (X) dan variabel terikat (dependent variabel) hasil
belajar matematika siswa (Y).
D. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif. (Sugiyono, 2019)
menyatakan bahwa metode kuantitatif merupakan metode yang berlandaskan
pada gejala/fenomena atau realita dapat diklasifikasikan, konkrit, relative tetap,
terukur, teramati dan hubungan gejala sebab akibat. Pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat statistik/kuantitatif,

dengan tujuan untuk menguji hipoesis yang telah ditetapkan.

E. Desain Penelitian
Desain pada penelitian ini menggunakan One Group Pretest-Posttest

Design. Adapun desain ini digambarkan sebagai berikut:



Pre-test

treatmen

Post-test

O4

X

O

Gambar 3.1 One Group Pretest-Posttest Design

Dengan:

0, = Nilai pretest (sebelum perlakuan)

X = Model pembelajaran Collaborative Learning
0, = Nilai posttest (sesudah diberi perlakuan)

Adapun Langkah-langkah pada desain ini sebagai berikut:

1. Tes awal diberikan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa
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sebelum diberikan perlakuan. Tes yang diberikan berupa tes isian atau uraian.

2. Peneliti memberikan perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran

Collaborative Learning pada materi Trignometri.

3. Memberikan tes akhir kepada siswa untuk melihat kemampuan setelah

diberikan perlakuan dengan penggunaan model pembelajaran Collaborative

Learning

F. Instrumen Penelitian

Adapun instrument yang digunakan dala penelitian ini adalah instruiment

tes. Menurut cronbach dalam (Sugiyono, 2015) menyatakan bahwa tes merupakan

prosedur yang sistematis untuk mengobservasi dan memberikan deskripsi dengan

bantuan suatu sistem kategoris. Pengumpulan data dengan tes dilakukan dengan

cara memberikan sejumlah pertanyaan kepada subjek yang diteliti untuk dijawab.

Pada penelitian ini tes diberikan kepada siswa sebelum (pretest) dan sesudah

(posttest) treatment pada kelas eksperimen.
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G. Uji Coba Instrumen

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digunakan alat bantu berupa
tes sebanyak 5 soal. Namun sebelum tes ini digunakan hasil uji coba tersebut
dapat dilihat dengan menggunakan:
1. Validitas Tes

(Yusup, 2018) menyatakan bahwa validitas mempermasalahkan
pengukuran tepat untuk mengukur apa yang ingin diukur. Data yang valid
merupakan data yang tidak menyimpang antara data yang sesungguhnya terjadi
pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Untuk
mengetahui validitas alat ukur digunakan rumus korelasi product moment dengan

angka kasar.

— nEXY)-EX)(EY)
Yo JmEXDH-EOBHNEY ) -GN

Tx

(Supardi, 2017)
Dengan:

Ty = Koefesien korelasi

n = Jumlah siswa yang mengikuti tes
X = Skor butir soal item yang dicari validitasnya
Y = skor total butir soal

Untuk menafsirkan harga koefesien korelasi dengan cara melihat
Traber Productmoment. Jika harga mpirung < Trapver Maka alat ukur tersebut tidak

signifikan, begitu pula sebaliknya.



2. Reliabilitas
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(Yusup, 2018)menyatakan bahwa reliabilitas mempermasalahkan sejauh

mana pengukuran dapat dipercaya karena keajegannya. Instrument dikatan

reliable apabila dapat mengungkapkan data yang bisa dipercaya.

Untuk menghitung reliabilitas tes, digunakan rumus sebagai berikut:

( k ) 1251-2
M\ =1/ \ " 582

(Supardi, 2017)

Dimana:
S2 = ZXZ_(ZNL)2
N
Dengan:
71 = Reliabilitas yang dicari
2S% = Jumlah varians skor tiap-tiap item
n = Banyaknya item
¥SZ = Varians total
X = Simpangan X dari Xyang dicari dari X - X
N = Banyak subjek pengikut tes

Tabel 3.1

Kriteria Penentuan Reliabilitas

Interval Kriteria
0,00 <ry;; < 0,200 Sangat rendah
0,200 < r;; < 0,400 Rendah
0,400 <ry; < 0,600 Cukup
0,600 < ry; < 0,800 Tinggi
0,800 <ry;; < 1,00 Sangat tinggi
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(Lesmana, 2019)

3. Taraf Kesukaran

(Supardi, 2017) menyatakan bahwa soal yang baik adalah soal yang tidak
terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran. Untuk menghitung taraf

kesukaran soal digunakan rumus sebagai berikut:

B

"= s

Supardi (2017)

Dengan:
P = Indeks kesukaran
B = Jumlah siswa yang menjawab benar
JS = Jumlah siswa peserta tes
Tabel 3.2
Kriteria Indeks Kesukaran
Indeks Kriteria
P 0,00 - P 0,30 Sukar
P0,31-P0,70 Sedang
P0,71-P 1,00 Mudah

(Lesmana, 2019)
4. Daya Pembeda

(Supardi, 2017) menyatakan bahawa daya pembeda soal merupakan

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai atau
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berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah atau kurang

mampu. Daya pembeda dapat ditentukan besarnya dengan rumus sebagai berikut:

BA — BB

DP =
skor maksimal

(Supardi, 2017)
Dengan:
DP = DayaPembeda
BA  =rata-rata kelmpok atas
BB = rata-rata kelompok bawah
Tabel 3.3

Kriteria Daya Pembeda

Interval Kriteria
D:0,00-0,20 Jelek
D:0,20-0,40 Cukup
D:0,40-0,70 Baik
D:0,70-1,00 Baik sekali

(Lesmana, 2019)

H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif
yang bertujuan untuk menggambarkan data mengenai hasil belajar siswa. Untuk
mendeskripsikan data dari penelitian digunakan statistik deskriptif, yaitu
mendeskripsikan, mencatat dan menganalisis data. Setelah data diperoleh,

selanjutnya diolah dengan teknik analisa data sebagai berikut:
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan agar dapat mengasumsikan bahwa sebaran data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam normalitas dapat dilakukan
dengan menggunakan SPSS dengan cara sebagai berikut:
a. Merumuskan hipotesis normalitas
Ha: data tidak berdistribusi normal
Ho : data berdistribusi normal
b. Menguji normalitas dengan uji kolmogrov smirnov
c. Melihat nilai signifikansi dengan menggunakan taraf signifikansi « = 0,05
Jika Lpjtyng < Liaper Maka berdistribusi normal
JiKa Lpjtung > Liqper Maka tidak berdistribusi normal
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang diajukan akan menjadi pengendali bagi semua kegiatan
penelitian, mulai dari pemilihan sampel, pembuatan instrument, pengolahan data,
hingga penarikan kesimpulan. Adapun hipotesis penelitiannya adalah sebagai
berikut:
Hq: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Collaborative
Learning terhadap hasil belajar matematika siswa
H, : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Collaborative

Learning terhadap hasil belajar matematika siswa

Menghitung uji -t untuk varians yang sama menggunakan rumus polled
varians :

Uji-t untuk varians yang sama menggunakan rumus:



X1— X2

2 2 2 2
S1 4 S2 |\ _ S1 , S1
\/<n1 + nz) ery <\/n1+ \/n2>

Dimana:

. NZy- C0.Cy)

Ty =
V.2x2 = (£x)2). (N. 2y? — (1)?)

Dengan :

x1 = Skor rata-rata posttest
X, = skor rata-rata pretest
n, = banyak siswa pretest
n? = banyak siswa posttest
s1% = vanrians pretest

s,% =varians posttest

Kriteria pengujian:

1) Apabila tpiyng > teaper » Maka Hy ditolak.
2) Apabila tyityng < trgper» Maka Ho diterima.

3. Uji Gain
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Perhitungan indeks Gain dilakukan dengan cara menghitung selisih antara

nilai pretest dan nilai posttest. Adapun rumus normal Gain adalah sebagai berikut:

SpOSt— Spre
g = ——

Smax— Spre

(Wahab et al., 2021)



Dengan:

Spost
Spre

Smax

= skor posttest
= skor pretest

= skor maksimal ideal

Tabel 3.4
Kriteria Tingkat Gain

G Kriteria

g >07 Tinggi

03<g =07 Sedang

g <03 Rendah

(Wahab et al., 2021)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Setelah pelaksanaan penelitian ini dilakukan, seluruh hasil tes terhadap
penelitian ini dikumpulkan, maka selanjutnya penulis melakukan analisis terhadap
masing-masing data yang digunakan dalam penelitian ini. Sebelum melaksanakan
penelitian dilakukan, penulis terlebih dahulu melakukan uji instrumen soal yang
terdiri dari rangkaian uji validitas dan reliabilitas. Setelah soal dikatakan valid dan
reliabel, maka penulis melakukan tes menggunakan lembar soal berbentuk uraian
atau essay sebanyak 10 soal yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
matematika pada siswa SMK Tritech Informatika Medan.

Pada penelitian ini digunakan dua variable bebas yaitu pembelajaran tanpa
menggunakan model dan pembelajaran dengan menggunakan model
Collaborative Learning. Dari pemeriksaan data yang dilakukan, diketahui bahwa
seluruh data yang digunakan layak untuk dilakukan pengolahan serta analisis data.
Degan interpretasi data dengan mendeskripsikan masing-masing data yang
memuat mean, median, modus, skor tertinggi, skor terendah dan sebagainya.
Berikut hasil penelitian yang penulis dapatkan setelah melakukan penelitian:

1. Deskripsi Pretest Data Hasil Belajar Matematika Siswa

Tabel 4.1 Daftar Nilai Pretest

NO Nama Siswa Pretest
1 Alfin Sagala 70
2 Amanda Syahputri 60
3 Artika Indayani Nasution 55
4 Bobi Manurung 60
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5 Bela Arsinta 55
6 Chika Kirana Lubis 45
7 Dinda dwita Mrp 60
8 Dini Kartika Sari 60
9 Doni Hasibuan 55
10 Emi Syahputri 45
11 Fany Julianti Putri Nst 70
12 Ghea Agustina 40
13 Gita dwifany Siregar 50
14 Ina Mariani 40
15 Intan Triananda Nst 45
16 Ismail 50
17 Jauliani Wulandari 65
18 Juwita nur halimah 60
19 Kirana Lubis 40
20 Lisna Syahfitri Harahap 45
21 Muhammad Ihsan 55
22 Muhammad Aldi Kesuma 50
Tabeln 4.2 Statistik Dasar
Statistics
Pretest
N Valid 22
Missing O

Mean 53.409

Median 55.00

Mode 60.00

Std. Deviation 9.178

Variance 84.253

Range 30

Minimum 40

Maximum 70

Sum 1175
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Tabel 4.2 yang terdapat di atas, menunjukkan bahwa skor terendah sebesar

40 dan skor tertinggi 70. Rata-rata skor (mean) sebesar 53.409. Median sebesar

55.00, Modus 60.00 dengan std. Deviation sebesar 9.178. Pada gambar 4.1

dibawah merupakan grafik histogram data hasil belajar pretest:

5

4

3—

Frequency

2—

30

60

pretest

Gambar 4.1 Grafik Histogram Pretest

2. Deskripsi Posttest Data Hasil Belajar Matematika Siswa

Tabel 4.3 Daftar Nilai Posttest

NO Nama Siswa Pretest
1 Alfin Sagala 90
2 Amanda Syahputri 75
3 Artika Indayani Nasution 75
4 Bobi Manurung 85
5 Bela Arsinta 70

Mean = 53.41
Std. Dev. =9.179
M=22



6 Chika Kirana Lubis 80
7 Dinda dwita Mrp 80
8 Dini Kartika Sari 80
9 Doni Hasibuan 85
10 Emi Syahputri 75
11 Fany Julianti Putri Nst 75
12 Ghea Agustina 90
13 Gita dwifany Siregar 95
14 Ina Mariani 80
15 Intan Triananda Nst 85
16 Ismail 85
17 Jauliani Wulandari 100
18 Juwita nur halimah 95
19 Kirana Lubis 80
20 Lisna Syahfitri Harahap 90
21 Muhammad Ihsan 75
22 Muhammad Aldi Kesuma 85

Tabeln 4.4 Statistik Dasar

Statistics
Posttest
N Valid 22

Missing O

Mean 83.181
Median 82.5
Mode 75
Std. Deviation 7.798
Variance 60.822
Range 30
Minimum 70
Maximum 100

Sum 1830
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Tabel 4.4 yang terdapat di atas, menunjukkan bahwa skor terendah
sebesar 70 dan skor tertinggi sebesar 100. Rata-rata skor (mean) sebesar 83.181.
Median sebesar 82.5, Modus 75 dengan std. Deviation sebesar 7.798. Pada

gambar 4.1 dibawah merupakan grafik histogram data hasil belajar posttest:

67 Mean = 8318
Stdl. Dev. = 7.799
N =22

Frequency

g0 a0 110

posttest
Gambar 4.2 Grafik Histogram Posttest

B. Ujit
Setelah data diperolen maka selanjutnya diolah dengan menggunakan
teknik data uji hipotesis, pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan yaitu uji
t. Adapun rumus uji adalah sebagai berikut:

Langkah pertama dilakukan perhitungan pada nilai s sebagai berikut;



X1— X2

t =
2 2 2 2
Dimana:
ey = N.Yxy— Xx). Q)
V.2x2 = (£x)2). (N. 2y? — (1)?)
Dengan :
Ny =22
n2 =22
S1 = 84,253
S2 = 60,822
X Y X2 Y2 XY

70 90 4900 8100 6300

60 75 3600 5625 4500

55 75 3025 5625 4125

60 85 3600 7225 5100

55 70 3025 4900 3850

45 80 2025 6400 3600

60 80 3600 6400 4800

60 80 3600 6400 4800

55 85 3025 7225 4675

45 75 2025 5625 3375

70 75 4900 5625 5250

40 90 1600 8100 3600

50 95 2500 9025 4750

40 80 1600 6400 3200

45 85 2025 7225 3825

50 85 2500 7225 4250

65 100 4225 10000 6500

60 95 3600 9025 5700

40 80 1600 6400 3200

45 90 2025 8100 4050
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55 75 3025 5625 4125

50 85 2500 7225 4250

YX | YY | yxt | Yy XY

1175 | 1830 | 64525 | 153500 | 97825

o= NExy- Xx).Xy)
o W2 =(E0)2).(N2y2-()2)

i 22(97825)— (1175).(1830)
XY 7 [(22(64525)—(1175)2.(22(153500)—(1830)2)

= 1900
XY~ 33.072,533

Ty = 0,05744

Setelah nilai r,, diketahui, selanjutnya dilakukan perhitungan pada nilai t

dengan rumus sebagai berikut;

_ x—x0]
JC D) (5 2)
Dimana:
X' = 83,181
X = 56,94
— 83,181-56,94
J(EE ) g g 057) (B4 o
— 26,241
12,255
t = 2,150

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,150
Dimana nilai t tabel dengan taraf signifikan a = 0,05 diperoleh nilai t tabel sebesar
1.717. Artinya nilai t hitung > nilai t tabel atau 2,150 > 1,717. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima, maka dapat disimpulkan bahwa “



37

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Collaborative
Learning terhadap hasil belajar matematika siswa SMK Tritech Informatika
Medan”
C. Analisis Data Indeks Gain

Nilai gain di dapat dari selisih nilai posttest dan nilai pretest. Setelah
melakukan perhitungan pada hasil belajar siswa baik setelah atau sebelum
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Collaborative Learning, maka
pemahaman konsep yang dimaksud yaitu adanya pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Collaborative Learning terhadap hasil belajar dimana terdapat
peningkatan terhadap hasil belajar matematika siswa. Untuk mengetahui hal

tersebut maka digunakan perhitungan indeks gain.

g = -

Smax— Spre

Berdasarkan data nilai pretest dan posttest, diperoleh nilai indeks
gainsebesar 0,71678 . Nilai tersebut diinterpretasikan kedalam kriteria nilai
0,3< g > 0,7, sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa indeks gain dikelas
eksperimen dalam kategori sedang.

D. Pembahasan

Hasil tes belajar matematika pada pretest yang dilakukan pada siswa kelas
X Multimedia Executive di SMK Tritech Informatika Medan menunjukkan bahwa
skor terendah sebesar 40 dan skor tertinggi 70. Rata-rata skor (mean) sebesar
53.409. Median sebesar 55.00, Modus 60.00 dengan std. Deviation sebesar 9.178.

Sementara hasil posttest dengan menggunakan model pembelajaran Collaborative
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Learning menunjukkan bahwa skor terendah sebesar 70 dan skor tertinggi sebesar
100. Rata-rata skor (mean) sebesar 83.181. Median sebesar 82.5, Modus 75
dengan std. Deviation sebesar 7.798. Berdasarkan data nilai pretest dan posttest,
diperoleh nilai indeks gain sebesar 0,6269 . Nilai tersebut diinterpretasikan
kedalam kriteria nilai 0,3 < g > 0,7, sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa
indeks gain dikelas eksperimen dalam kategori sedang.

Dari hasil perhitungan hipotesis diperolen nilai t hitung sebesar
2,150 Dimana nilai t tabel dengan taraf signifikan a = 0,05 diperoleh nilai t tabel
sebesar 1.717. Artinya nilai t hitung > nilai t tabel atau 2,150 >1,717. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak dan H, diterima, maka dapat disimpulkan

(13

bahwa “ terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran
Collaborative Learning terhadap hasil belajar matematika siswa SMK Tritech
Informatika Medan”

Dari pembahasan diatas terlihat bahwa model pembelajaran yang
digunakan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran

Collaborative Learning terhadap hasil belajar matematika siswa SMK Tritech

Informatika Medan,
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan tujuan dan permasalahan yang telah dirumuskan, serta hasil
penelitian yang diperoleh setelah melakukan analisis data, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil tes belajar matematika pada pretest yang dilakukan pada siswa kelas X
Multimedia Executive di SMK Tritech Informatika Medan diperoleh Rata-
rata skor (mean) sebesar 53.409 dengan std. Deviation sebesar 9.178.
sedangkan hasil posttest dengan menggunakan model pembelajaran
Collaborative Learning menunjukkan bahwa Rata-rata skor (mean) sebesar
83.181 dengan std. Deviation sebesar 7.798.

2. Dari hasil perhitungan hipotesis diperoleh nilai t hitung sebesar 2,150
Dimana nilai t tabel dengan taraf signifikan a = 0,05 diperoleh nilai t tabel
sebesar 1.717. Artinya nilai t hitung > nilai t tabel atau 2,150 > 1,717.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa “ terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran Collaborative Learning terhadap hasil belajar matematika siswa
SMK Tritech Informatika Medan” Berdasarkan data nilai pretest dan posttest,
diperoleh nilai indeks gain sebesar 0,6269. Nilai tersebut diinterpretasikan
kedalam kriteria nilai 0,3 < g = 0,7, sehingga hasil tersebut menunjukkan

bahwa indeks gain dikelas eksperimen dalam kategori sedang.



B. Saran

Merujuk pada beberapa kesimpulan di atas, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai pertimbangan dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar matematika, antara lain sebagai berikut;

1. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan bisa menjadi sebuah rujukan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dalam hal penerapan langkah-langkah
pembelajaran Collaborative Learning sebagai model pembelajaran yang
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di SMK
Tritech Informatika Medan.

2. Peneliti harus dapat menjadikan penelitian ini sebagai ilmu dan
pengalaman yang berharga guna permasalahn dimasa depan dan menjadi

sarana pengembangan mengenai pendekatan pembelajaran.
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama sekolah : SMK Tritech Informatika Medan

Mata pelajaran : Fungsi
Kelas/semester X2
Alokasi waktu . 4 X 45 menit
Tahun pelajaran : 2021/2022

A. KOMPETENSI INTI

KI3

Kl4

:Kompetensi Pengetahuan, yaitu memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

. Kompetensi Keterampilan, yaitu Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar

Indikator

3.3 Mendeskripsikan dan
menyatakan  Fungsi  dan

fungsi dengan
menggunakan berbagai
representasi (kata-kata,

tabel,grafik, diagram, dan
persamaan)

3.3.3 mendefenisikan fungsi
3.3.4 menentukan domain, kodomain, dan range
suatu fungsi

4.3 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
Fungsi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai
representasi.

4.3.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan fungsi dengan menggunakan
berbagai representasi.




B.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Dengan mengikuti proses pembelajaran, diharapkan

R/
0.0

Melalui model pembelajaran Collaborative Learning dengan diskusi dan tanya
jawab peserta didik dapat mendefinisikan fungsi dengan tepat.

Melalui model pembelajaran Collaborative Learning dengan diskusi dan tanya
jawab peserta didik dapat menentukan domain, kodomain, dan range dari suatu
fungsi dengan tepat

Melalui model pembelajaran Collaborative Learning dengan diskusi dan tanya
jawa peserta didik dapat menyatakan suatu fungsi dengan himpunan pasangan
berurutan, diagram panah dan persamaan fungsi dengan tepat

Melalui model pembelajaran Collaborative Learning dengan diskusi dan tanya
jawab peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

fungsi dengan menggunakan berbagai representasi dengan tepat.

C. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan pembelajaran : model pembelajaran Collaborative Learning
Metode Pembelajaran : Diskusi , Tanya Jawab , Penugasan

Alat : papan tulis , spidol, penghapus

Bahan : buku , Penggaris , Pensil

Sumber : Buku Pelajaran K13 Edisi Revisi 2017, Internet
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Pertemuan pertama : (2 x 45 menit)
Indikator :

3.3.3 mendefenisikan fungsi

3.3.4 menentukan domain, kodomain, dan range suatu fungsi

a) kegiatan pendahuluan

e Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan memulai pelajaran
dengan berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-masing serta mendata
kehadiran siswa

e Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yaitu mengenai materi relasi dan

fungsi



e Menyampaikan apersepsi yang berisikan masalah kontekstual yang

berkaitan dengan relasi dan fungsi

b) kegiatan inti
e Memberikan tes awal kepada siswa dikerjakan secara individu untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Tes yang diberikan berupa tes uaraian
dengan materi fungsi
e Guru menjelaskan materi mengenai relasi dan fungsi, menentukan domain,
kodomain, dan range suatu fungsi tanpa menggunakan model pembelajaran
e Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai materi yang
telah disampaikan bila ada yang masih belum jelas
e Meberikan tes akhir kepada siswa dikerjakan secara individu untuk melihat
kemampuan akhir siswa. Tes yang diberikan berupa tes uraian dengan
materi trigonometri yang telah diajarkan
c) kegiatan penutup
e Meminta siswa untuk menarik kesimpulan berkaitan dengan informasi
mengenai trigonometri.
e Memberikan motivasi sebelum menutup pelajaran.

e Mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.

2. pertemuan kedua ( 2 x 45 menit)
Indikator :
3.3.3 mendefenisikan fungsi

3.3.4 menentukan domain, kodomain, dan range suatu fungsi
a) Kegiatan Pendahuluan
e Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan memulai pelajaran
dengan berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-masing serta mendata
kehadiran siswa
¢ Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yaitu mengenai materi fungsi
e Menyampaikan apersepsi yang berisikan masalah kontekstual yang

berkaitan dengan fungsi



b) kegiatan inti

Memberikan tes awal kepada siswa dikerjakan secara individu untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Tes yang diberikan berupa tes uaraian
dengan materi fungsi

Guru menjelaskan materi materi mengenai relasi dan fungsi, menentukan
domain, kodomain, dan range suatu fungsi, menggunakan model
pembelajaran Collaborative Learning

Membagi siswa kedalambeberapa kelompok yang beranggotakan 5-6 orang
berdasarkan absensi kehadiran

Memberikan tugas akhir kepada siswa untuk melihat kemampuan setelah
diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Collaborative Learning
Membimbing siswa untuk mendiskusikan materi bersama teman satu
kelompoknya

Memantau jalannya diskusi kelompok dan membimbing kelompok jika ada
mengalami kesulitan

Guru mengoreksi dan menilai jawaban tugas

¢) kegiatan penutup

Meminta siswa untuk menarik kesimpulan berkaitan dengan informasi
mengenai fungsi.
Memberikan motivasi sebelum menutup pelajaran.

Mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam



Lampiran 3

SOAL YANG TELAH VALID

1. Jika A ={a, b, c, d, e} dan B = {3, 4, 5}, maka banyaknya pemetaan yang
mungkin dari A ke B adalah

2. Jika n(A) = n(B) = 5, maka banyaknya korespondensi satu-satu dari A ke B
adalah

3. Suatu fungsi dinyatakan dengan himpunan pasangan berurutan R =
{(3,2),(1,3),(2,5),(5,6),(7,3)}. Domain dari fungsi tersebut adalah

4. Jika f(3x) = 2x + 1 maka f(6) =

5. Jika f(x) = x+1, maka f(x?+2) =

6. Relasi A “faktor dari” B dengan A = {2, 4, 6} dan B = {4, 16, 24, 36}

7. Diketahui fungsi f : x ->x + 2 dengan {x | 2 <x <6, x € bilangan bulat}

Tentukanlah Daerah asal (domain) dan Daerah kawan (kodomain)

8. Tentukan relasi berikut merupakan fungsi atau bukan fungsi. Relasi A “faktor
dari” B dengan A = {2, 4, 6} dan B = {4, 16, 24, 36}
9. Tentukan relasi berikut merupakan fungsi atau bukan fungsi. Jika fungsi,

tentukan domain, kodomain, dan range fungsi. Jika fungsi, tentukan domain,




kodomain, dan range fungsi.Relasi P “setengah dari” S dengan R = {1, 2, 3}

danS=(1,23,4,5,6, 7}

6x + 8
4x — 16

10. Hitunglah domain dari ? Flx)=



Lampiran 4
ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

TES KEMAMPUAN BELAJAR MATEMATIKA

NO KUNCI JAWABAN SKOR

1 | Banyak anggota himpunan A =5,
banyak anggota himpunan B = 3. 10
Banyak pemetaan dari A ke B = 3% =

243

2 | Banyaknya korespondensi satu-satu dari

10
AkeB=5!=54321=120.

3 | Domain adalah {1, 2, 3,5, 7}.

Kodomain adalah {2, 3, 5, 6} 10

4 |f(Bx)=2x+1

misal : 3x=6->x=2
10
untuk x = 2 maka:
f3x) =2x +1
f(3.2)=22+1

f(6) =5




F(X) =x +1

F(x2 +2)+1

= X243

10

relasi tersebut bukan fungsi karena ada
anggota A yang mempunyai lebih dari
satu pasangan yaitu 2 dan 5, sehingga
syarat 2 (memiliki satu pasang anggota

di daerah hasil) tidak terpenuhi.

10

1. Daerah asal (domain) {x |2 <x <6, x

€bilangan bulat}

2. Daerah kawan (kodomain) Untuk
setiap bilangan bulat akan memenuhi f :
X -> X + 2 sehingga kodomain {x | x €

bilangan bulat

10

Relasi tersebut bukan fungsi karena ada
anggota A yang mempunyai lebih dari
satu pasangan yaitu 2 dan 5, sehingga
syarat 2 (memiliki satu pasang anggota

di daerah hasil) tidak terpenuhi.

10




9 | Relasi tersebut adalah fungsi karena
memenuhi dua syarat yaitu setiap
anggota R mempunyai pasangan dan 10
pasangannya tunggal. Domain = R = {1,
2, 3} Kodomain={1, 2, 3,4,5,6, 7}
Range = {2, 4, 6}
10 | penyebut # 0
4x-16#0
10
4x #16
X£4

Jadi domainnya ialah Df = {x|x #4, x €

R}.




Lampiran 5
UJI VALIDITAS

correlations

S0l | s02 S03 S04 S05 S06 S07 S08 S09 S10 S11 S12 S13 S14 S15 Total
S01  Pearson Correlation 1 .375 .200 .381 481 550" .096 342 .000 492" 410 .288 -.075 131 .009 617"
Sig. (2-tailed) .085 373 .081 .024 .008 671 119 1.000 |.020 .058 194 739 561 .969 .002
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
S02  Pearson Correlation 375 |1 .289 256 154 231 192 633" -.089 571" |.013 480" .075 .109 .185 592"
Sig. (2-tailed) .085 193 249 494 .301 392 .002 .695 .005 .955 .024 739 628 411 .004
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
S03  Pearson Correlation .200 |.289 1 -.057 .167 123 .000 585" -.307 416 .207 -111 .022 101 -.030 .297
Sig. (2-tailed) 373 |.193 .800 459 .585 1.000 .004 .165 .054 .355 624 .923 .655 .893 .180
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
S04  Pearson Correlation 381 |.256 -057 |1 529" 122 289 142 -114 | .344 347 289 126 324 011 543"
Sig. (2-tailed) 081 |.249 .800 011 .588 192 530 613 117 113 192 578 141 .960 .009
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
S05  Pearson Correlation 481" |.154 167 529" 1 .036 .096 .354 .354 281 .295 192 -132 .109 .185 549"
Sig. (2-tailed) 024 | .494 459 011 .875 671 .106 .106 .205 .183 .392 559 .628 411 .008
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
S06  Pearson Correlation 550" | .231 123 122 .036 1 .000 210 -245 | .422 .166 177 017 192 -.203 367
Sig. (2-tailed) 008 |.301 585 588 875 1.000 347 271 .050 461 430 .939 .393 .365 .093

55




N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
S07  Pearson Correlation 096 |.192 .000 .289 .096 .000 1 253 281 394 703" | .478 423 .600" -.044 631"
Sig. (2-tailed) 671 |.392 1.000 |.192 671 1.000 257 .205 .069 .000 .024 .050 .003 .846 .002
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
S08  Pearson Correlation 342 [.633" |.585° |.142 .354 210 253 1 .000 521" | .354 379 .037 331 .266 683"
Sig. (2-tailed) 119 |.002 .004 530 .106 347 257 1.000 |.013 .106 .082 .870 132 231 .000
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
S09  Pearson Correlation 000 |-089 |-307 [-114 .354 -.245 281 .000 1 -202 | .a77 .120 .043 252 .040 194
Sig. (2-tailed) 1.000 | .695 .165 613 .106 271 .205 1.000 367 431 594 .848 .259 .858 387
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
S10  Pearson Correlation 492" | 5717 | .416 344 .281 422 .394 521" -202 |1 475 131 .280 .035 .028 677"
Sig. (2-tailed) .020 |.005 .054 117 .205 .050 .069 .013 367 .026 560 .208 877 .901 .001
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
S11  Pearson Correlation 410 |.013 .207 347 .295 .166 703" .354 177 475 1 192 .282 .430° -.299 606"
Sig. (2-tailed) 058 |.955 .355 113 .183 461 .000 .106 431 026 392 .203 .046 177 .003
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
S12  Pearson Correlation 288 |.480" -111 .289 192 177 478 .379 120 131 192 1 .235 .600” .307 644"
Sig. (2-tailed) 194 | .024 624 192 392 430 .024 .082 594 560 392 293 .003 .165 .001
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
S13  Pearson Correlation -.075 |.075 .022 126 -132 .017 423 .037 .043 280 282 235 1 .348 .090 372
Sig. (2-tailed) 739 |.739 923 578 559 .939 .050 .870 .848 208 .203 293 113 .689 .088
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
S14  Pearson Correlation 131 |.109 101 324 .109 192 600" 331 252 .035 430° 600" .348 1 -.075 586"




Sig. (2-tailed)

.561

.628

.655

141

.628

.393

.003

132 .259 877 .046 .003 113 740 .004
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
S15  Pearson Correlation 009 |.185 -030 |.011 .185 -.203 -.044 266 .040 .028 -299 |.307 .090 -.075 1 214
Sig. (2-tailed) 969 |.411 .893 .960 411 .365 .846 231 .858 .901 177 .165 .689 740 .338
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
Total Pearson Correlation 6177 | 592" | .297 543" 549" .367 631" 683" 194 677" | .606° |.644" 372 586" 214 1
Sig. (2-tailed) .002 |.004 .180 .009 .008 .093 .002 .000 387 .001 .003 .001 .088 .004 .338
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 6

TABEL UJI VALIDITAS

No S | s2 | s3 | s4 | s5 | s6 | ST | s8 | s9 | s10 | su1 | Sl2 | sS13 | Su4 | S15 | ¥ Y2
1 10 [ 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 120 | 10 10 10 10 5 145 | 21025
) 10 | 10 5 10 | 10 5 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 5 10 | 135 | 18225
3 10 | 10 | 10 | 10 5 10 | 10 | 10 0 10 | 10 10 5 10 5 | 125 | 15625
4 10 5 5 5 10 | 10 5 5 10 | 10 5 5 5 5 10 | 105 | 11025
5 10 | 10 | 10 0 10 | 10 | 20 | 10 | 10 | 10 | 10 10 5 5 5 125 | 15625
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 5 5 10 | g5 | 7225
7 10 | 10 5 10 | 10 | 10 | 20 | 10 | 10 | 1.0 | 10 10 10 10 10 | 145 | 21025
8 0 0 5 10 | 10 0 10 5 10 5 10 0 5 5 5 80 | 6400
9 5 5 5 5 5 10 0 5 5 5 5 5 10 5 5 80 | 6400
10 10 [ 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 120 | 10 10 5 10 10 | 145 | 21025
1 10 | 10 5 10 | 10 | 10 | 20 | 10 | 10 | 1.0 | 10 10 0 10 0 | 125 | 15625
12 5 10 5 10 5 5 5 5 0 5 5 10 5 5 5 85 | 7225
13 10 5 0 5 5 5 10 5 10 5 10 10 5 5 10 | 100 | 10000
14 0 10 5 0 0 5 10 | 10 | 10 5 5 10 10 10 10 | 100 | 10000
15 10 0 5 5 5 10 5 5 10 0 10 5 5 10 0 85 | 7225
16 10 [ 10 | 10 | 10 | 10 0 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 10 10 | 140 | 19600
17 10 5 10 | 20 | 10 | 10 | 10 | 10 0 10 | 10 10 10 10 10 | 135 | 18225
18 10 | 10 5 10 | 10 5 5 5 10 5 5 5 5 5 5 | 100 | 10000
19 5 5 10 0 0 5 10 5 5 10 | 10 0 10 5 0 80 | 6400
20 10 | 10 | 10 5 5 10 0 10 0 10 5 0 0 0 10 | g5 | 7225




21 5 5 10 0 10 0 0 10 10 0 5 5 0 5 10 75 5625
22 5 5 5 5 5 5 10 5 10 0 5 10 5 10 10 95 9025
>X 170 160 150 145 160 150 165 170 165 155 175 165 135 155 155 | 2375 | 269775
rx: 1550 | 1400 | 1200 | 1275 | 1400 | 1300 | 1525 | 1450 | 1575 | 1375 | 1525 1525 1075 | 1275 | 1375
S 2560
28900 0 | 22500 | 21025 | 25600 | 22500 | 27225 | 28900 | 27225 | 24025 | 30625 | 27225 | 18225 | 24025 | 24025
Xy 1832
z 19450 5 16650 | 16775 | 18250 | 16900 | 19050 | 19275 | 18225 | 18050 | 19700 | 19075 | 15250 | 17650 | 17150
rhitung | 0.617 | 0.591 | 0.296 | 0.542 | 0.549 | 0.366 | 0.630 | 0.683 | 0.194 | 0.676 | 0.6057 | 0.64363 | 0.3722 | 0.5861 | 0.2143
rtabel | 0423 | 0,423 | 0,423 | 0,423 | 0,423 | 0,423 | 0,423 | 0,423 | 0,423 | 0,423 | 0,423 | 0,423 | 0,423 | 0,423 | 0,423
Ket Vv Vv v v Vv TV Vv v TV Vv Vv Vv v v TV




Lampiran 7

TABEL PERHITUNGAN RELIABILITAS

No S1 S2 S4 S5 S7 S8 S10 S11 S12 S14 Total
1 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
2 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5 95
3 10 10 10 5 10 10 10 10 10 10 95
4 10 5 5 10 5 5 10 5 5 5 65
5 10 10 0 10 10 10 10 10 10 5 85
6 5 5 5 5 5 5 5 5 10 5 55
7 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
8 0 0 10 10 10 5 5 10 0 5 55
9 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 45

10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100

11 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100

12 5 10 10 5 5 5 5 5 10 5 65

13 10 5 5 5 10 5 5 10 10 5 70

14 0 10 0 0 10 10 5 5 10 10 60

15 10 0 ) ) 5 5 0 10 ) 10 55

16 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100

17 10 ) 10 10 10 10 10 10 10 10 95

18 10 10 10 10 5 5 5 5 5 5 70

19 5 5 0 0 10 5 10 10 0 5 50

20 10 10 5 5 0 10 10 5 0 0 55




21 5 10 0 10 0 5 5 5 45
22 S 5 10 5 0 5 10 10 60
11.255 | 15.205 | 11.255| 13.690 | 6.4935| 13.47 | 6.33116 | 13.6904 | 8.71212 | 433.766233
Varians Butir 11.255411 4 6 4 5 1 4 9 8 1 8
Jumlah Varians
Butir 111.36364
Varians Total 433.76623
ril 0.8258483
Sangat

Reliabilitas

Tinggi




Lampiran 8

TINGKAT KESUKARAN

NO Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5
2 10 10 5 10 10 5 10 10 10 10 10 10 10 5 10
3 10 10 10 10 5 10 10 10 0 10 10 10 10 5
4 10 5 5 5 10 10 5 5 10 10 5 5 10
5 10 10 10 0 10 10 10 10 10 10 10 10 5
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 10
7 10 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
8 5 10 10 0 10 10 10 5
9 5 5 5 10 0 5 5 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
11 10 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0
12 5 10 5 10 5 5 0 5 10 5
13 10 5 0 5 5 10 10 10 10 10
14 0 10 5 0 5 10 10 10 5 10 10 10 10
15 10 0 5 10 5 5 10 10 5 5 10 0
16 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 10 10 10 10 10
17 10 5 10 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 10 10
18 10 10 5 10 10 5 10 5 5 5
19 5 5 10 0 0 10 5 10 10 10




20 10 10 10 5 5 10 0 10 0 10 0 10
21 5 10 0 10 0 0 10 10 0 10

22 5 5 5 5 10 5 10 10 5 10 10
YB 14 12 11 12 11 14 12 15 12 13 14 8 10 12
SIS 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
TK | 0.6363 | 0.545 | 0.4090 0.5 0.545 05 0.636 | 0545 | 0.681 | 0.5454 | 0.590 | 0.6363 | 0.363 | 0.454 | 0.54545
Ket | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang




Lampiran 9

DAYA PEMBEDA

SVLV JIOdWO1IN

HVYMVYE XOdNOTIN

Skor

Total

145
145

145
140
135
135
125

125
125

105
100
100
100

wn
(o))

n
o0

o}
o0

85

85

15

10

10
10
10
10
5

10
10
10

10
10

10

14
10
10

10
10
5
10
10

10

10

10

10

13
10
10

10

12
10
10

10
10
10
10
10

10
10

10
10

10
10
10

11

10
10

10
10
10
10
10

10
10

10

10

10
10
10

10
10
10
10
10

10
10
10

10

10
10

10
10
10
0
0

10
10
10
10
10
10
10

10

Butir Soal

10
10

10
10
10
10
10

10
10

10

10

10
10

10
10
10
10
10

10
10

10
10

10

10
10

10
0
5

10

10

10
10
10

10
10

10
10

10
10
10

10
10

10

10

10
10

10
10
10
10
10

10

10

10

10

10
10
5
10
10

10

10

10
10

10
10
10
5
10

10
10

10
10

10

10

10
10

10
10
10
10
10

10
10
10
10

10

10
10

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18




19 0 0 10 10 0 10 10 10 0 5 5 80

20 5 5 10 0 5 5 10 5 80

21 5 5 10 5 10 10 10 0 10 5 80

22 5 5 10 0 10 0 0 10 10 0 5 5 0 5 10 75
jumlah 170 160 150 145 160 150 165 170 165 155 175 165 135 155 155

BA 10 8.63636 | 7.273 | 8.18182 | 9.09091 | 8.1818 | 9.5455 | 9.0909 | 8.1818 | 9.5455 | 9.5455 | 9.5455 | 6.81818 | 8.182 | 7.7273

BB 5.4545 | 5.90909 | 6.364 5 5.45455 | 5.4545 | 5.4545 | 6.3636 | 6.8182 | 4.5455 | 6.3636 | 5.4545 | 5.45455 | 5.909 | 6.3636

JA 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11

JB 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11

Skor

Max 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

D 0.4545 | 0.27273 | 0.091 | 0.31818 | 0.36364 | 0.2727 | 0.4091 | 0.2727 | 0.1364 0.5 0.3182 | 0.4091 | 0.13636 | 0.227 | 0.1364
Kriteria Baik jelek jelek cukup cukup cukup baik cukup | jelek baik cukup baik jelek cukup | jelek
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UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 22
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 7.78599830
Most Extreme Differences Absolute 127
Positive 127
Negative -.079
Test Statistic 127
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dasar Pengambilan Keputusan

e jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal
o jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

66
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DATA HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA SMK TRITECH

INFORMATIKA MEDAN

No Nama Siswa Pretest | Posttest
1 | Alfin Sagala 70 90
2 | Amanda Syahputri 60 75
3 | Artika Indayani Nasution 55 75
4 | Bobi Manurung 60 85
5 | Bela Arsinta 55 70
6 | Chika Kirana Lubis 45 80
7 | Dinda dwita Mrp 60 80
8 | Dini Kartika Sari 60 80
9 | Doni Hasibuan 55 85
10 | Emi Syahputri 45 75
11 | Fany Julianti Putri Nst 70 75
12 | Ghea Agustina 40 90
13 | Gita dwifany Siregar 50 95
14 | Ina Mariani 40 80
15 | Intan Triananda Nst 45 85
16 | Ismail 50 85
17 | Jauliani Wulandari 65 100
18 | Juwita nur halimah 60 95
19 | Kirana Lubis 40 80
20 | Lisna Syahfitri Harahap 45 90
21 | Muhammad lhsan 55 75
22 | Muhammad Aldi Kesuma 50 85

Rata-rata 53.409 83.181

Deviasi 9.178 7.798

Varians 84.253 60.822
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a. Rumus yang digunakan untuk menghitung Indeks Gain

ANALISIS INDEKS GAIN

g:

Smax— Spre

b. Kriteria

SpOSt— Spre

Kriteria Tingkat Gain

G Kriteria
g >0,7 Tinggi
03<g =207 Sedang
g <03 Rendah
c. Tabel Perhitungan indeks gain
Skor | Skor Maks- | Post- N
No nama siswa Pretest | Posttest | Maks Pre Pre Gain
1 | Alfin Sagala 70 90 100 30 20 0.6667
2 | Amanda Syahputri 60 75 100 40 15 0.375
Artika Indayani
3 | Nasution 55 75 100 45 20 0.4444
4 | Bobi Manurung 60 85 100 40 25 0.625
5 | Bela Arsinta 55 70 100 45 15 0.3333
6 | Chika Kirana Lubis 45 80 100 55 35 0.6364
7 | Dinda dwita Mrp 60 80 100 40 20 0.5
8 | Dini Kartika Sari 60 80 100 40 20 0.5
9 | Doni Hasibuan 55 85 100 45 30 0.6667
10 | Emi Syahputri 45 75 100 55 30 0.5455
11 | Fany Julianti Putri Nst 70 75 100 30 5 0.1667
12 | Ghea Agustina 40 90 100 60 50 0.8333
13 | Gita Dwi fany Siregar 50 95 100 50 45 0.9




14 | Ina Mariani 40 80 100 60 40 0.6667

15 | Intan Triananda Nst 45 85 100 55 40 0.7273

16 | Ismail 50 85 100 50 35 0.7

17 | Jauliani Wulandari 65 100 100 35 35 1

18 | Juwita nur halimah 60 95 100 40 35 0.875

19 | Kirana Lubis 40 80 100 60 40 0.6667
Lisna Syahfitri

20 | Harahap 45 90 100 55 45 0.8182

21 | Muhammad lhsan 55 75 100 45 20 0.4444
Muhammad Aldi

22 | Kesuma 50 85 100 50 35 0.7

Rata-rata 0.6269

tersebut diinterpretasikan kedalam kriteria nilai 0,3 < g > 0,7, sehingga hasil

tersebut menunjukkan bahwa indeks gain dikelas eksperimen dalam kategori

Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai indeks gain sebesar 0,6269. Nilai

sedang.
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NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%
3. 0997 | 0,999 |27 0,381 | 0,487 | 55 0,266 | 0,345
4 0,950 | 0,990 |28 0,374 | 0,478 |60 0,254 | 0,330
5 |0878|0059 |20 |0367 |0470 |65 |0,244 |0,317
6 0,811 | 0,917 |30 0,361 | 0,463 | 70 0,235 | 0,306
7 0,754 | 0,874 | 31 0,355 | 0,456 |75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 |32 0,349 | 0,449 | 80 0,220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 |33 0,344 | 0,442 | 85 0,213 | 0,278
10 | 0,632 | 0,765 |34 0,339 | 0,436 |90 0,207 | 0,270
11 | 0602 (0735 |35 0,334 | 0,430 | 95 0,202 | 0,263
12 | 0,576 | 0,708 |36 0,329 | 0,424 | 100 | 0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0,684 |37 0,325 (0418 | 125 | 0,176 | 0,230
14 | 0,532 | 0,661 |38 0,320 | 0,413 | 150 | 0,159 | 0,210
15 | 0514 (0,641 |39 0,316 [ 0,408 |175 | 0,148 | 0,194
16 | 0497 (0623 |40 |0,312 | 0403 | 200 |0,138 | 0,181
17 | 0482 (0606 |41 0,308 | 0,398 |300 |0,113 | 0,148
18 | 0468 | 0,580 |42 0,304 (0,393 |400 |0,098 |0,128
19 | 0,456 | 0,575 |43 0,301 | 0,389 | 500 |0,088 |0,115
20 | 0,444 | 0,561 |44 0,297 | 0,384 |600 |0,080 | 0,105
21 |0,433 | 0,549 |45 0,284 | 0,380 | 700 |0,074 | 0,097
22 (0423|0537 |46 0,291 | 0,376 | 800 |0,070 | 0,091
23 | 0413|0526 |47 0,288 | 0,372 | 900 |0,0685 | 0,086
24 (0404 | 0515 |48 0,284 | 0,368 (1000 | 0,062 | 0,081
25 |0,396 | 0,505 |49 0,281 | 0,364
26 (0,388 {0,496 |50 0,279 | 0,361

Sumber: Sugiyono.2008. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. Hal. 373
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NILAI KRITIS DISTRIBUSI t

o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)

=

025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0005

o. untuk Uji Dua Pihak (two tail test)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02

0,01

S8 VNV e WN -

NN RN o b b b e ek
2ESBENRURBREEEBOsIaGRER

120

1,000 3,078 6,314 12,706 31,821
0,816 1,886 2,920 4,303 6,965
0,765 1,638 2,353 3,182 4,541
0,741 1,533 2,132 2,776 3,747
0,727 1,476 2,015 2,571 3,365

10,718 1,440 1,943 2,447 3,143

0,711 1,415 1,895 2,365 2,998
0,706 1,397 1,860 | 2,306 2,896
0,703 1,383 1,833 2,262 2,821
0,700 1,372 1,812 2,228 2,764
0,697 1,363 1,796 2,201 2,718
0,695 1,356 1,782 2,179 2,681
0,692 1,350 1,771 2,160 2,650
0,691 1,345 1,761 2,145 2,624
0,690 1,341 1,753 2,131 2,602
0,689 1,337 1,746 2,120 2,583
0,688 1,333 1,740 2,110 2,567
0,688 1,330 1,734 2,101 2,552
0,687 1,328 1,729 2,093 2,539
0,687 1,325 1,725 2,086 2,528
0,686 1,323 1,721 2,080 2,518
0,686 1,321 1,717 2,074 2,508
0,685 1,319 1,714 2,069 2,500
0,685 1,318 1,711 2,064 2,492
0,684 1,316 1,708 2,060 2,485
0,684 1,315 1,706 2,056 2,479
0,684 1,314 1,703 2,052 2,473
0,683 1,313 1,701 2,048 2,467
0,683 1,311 1,699 2,045 2,462
0,683 1,310 1,697 2,042 2,457
0,681 1,303 1,684 2,021 2,423
0,679 1,296 1,671 2,000 2,390
0,677 1,289 1,658 1,980 2,358
0,674 1,282 1,645 1,960 2,326

63,657
9,925
5,841
4,604
4,032
3,707
3,499
3,355
3,250
3,169
3,106
3,055
3,012
2,977
2,947
2,921
2,898
2,878
2,861
2,845
2,831
2,819
2,807
2,797
2,787
2,779
2,771
2,763
2,756
2,750
2,704
2,660
2,617
2,576
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DOKUMENTASI
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Unggul | cerdas | Terpercay, |

Form : K-1
Kepada Yth : Bapak/lbu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama mahasiswa : Rizky Ramadansyah

NPM : 1602030048

Program studi : Pendidikan Matematika

Kredit kumulatif : 127 SKS IPK = 3,52
Persetujuan Disahkan
Ket./Sekret. Judul yang Diajukan oleh Dekan
Prog. Studi Fakultas

Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Tipe
Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa SMK Tritech Informatika
Medan

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

' Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa SMK Tritech Informatika
= of / Medan

Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Siswa SMK Tritech Informatika Medan

42 és Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative

Demikiaffah! permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persefujpian serta pengesahan, atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih .

Medan, 11 Januari 2021

Hormat pemohon
Rizky Ramadansyah
Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan/Fakultas.

- Untuk Ketua/Sekretaris Prodi
- Untuk Maha-siswa yang bersangkutan
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Form : K-2

KepadaYth: Bapak Ketua & Sekretaris

Program Studi Pendidikan Matematika

FKIP UMSU

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa : Rizky Ramadansyah

NPM : 1602030048

Program Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
Dibawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
SMK Tritech Informatika Medan

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu:

1. Dr.Zainal Azis, .M., M.Si/ 2 | 20

Sebagai Dosen Pembimbing Proposa¥/Risalah/Makalal/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas

perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terimakasih.

Medan, 12 Mei 2023
Hormat Pemohon,
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( Rizky Ramadansyah )
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Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan Fakultas

- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

menetapkan Perpanjangan proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Rizky Ramadansyah

NPM : 1602030048

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative Learning Terhadap

Hasil Belajar Matematika Siswa SMK Tritech Informatika Medan.
Pembimbing : Dr. Zainal Azis, M.M., M.Si..

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalab/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1.Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2.Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan.
3.Masa kadaluwarsa tanggal : 17 Mei 2024

Medan _26 Syawwal 1444 H
17 Mei 2023 M

Wassalam
Dekan

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1.Fakultas (Dekan)

2.Ketua Program Studi

3.Pembimbing Materi dan Teknis

4 Pembimbing Riset

5.Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIBMENGIKUTISEMINAR

e
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama : Rizky Ramadansyah

NPM . 1602030048

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative Learning Terhadap Hasil

Belajar Mstematika Siswa SMK Tritech Informatika Medan

Pada hari Kamis tanggal 15 Juni 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi
" 'Medan, 15 Juni 2023

Disetujui‘oleh -

Pembimbing

Dosen Pembahas

Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd

Diketahui Oleh :
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika

Dr.Tua Halgmoan Harahap. S.Pd. M.Pd.
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Padahari ini, Kamis, 15 Juni 2023 diselenggarakan seminar proposal mahasiswa:

Nama : Rizky Ramadansyah

NPM : 1602030048

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative Learning Terhadap Hasil

Belajar Mstematika Siswa SMK Tritech Informatika Medan
Masukan dan saran dari dosen pembahas/pembimbing*:

No Masukan dan Saran

L [lndicator Nosil pelajal dibvalnsi podd kamawpuan kognihiE.
2. |Qumusan  mMasalah  Judikan  opa Sage.

S

6.

Proposal ini dinyatakan layak/tidak layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Medan, 15 Juni 2023

Diketahui oleh
Ketua Program Studi, Dosen P

'

Dr.Tua Halomoan Harahap, S.Pd..M.Pd.

empiping




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U MSU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail; fkip@umsu.ac.id

- -

| Unggul | cerdas | TerPercaya

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Padahari ini, Kamis, 15 Juni 2023 diselenggarakan seminar proposal mahasiswa:

Nama : Rizky Ramadansyah

NPM : 1602030048

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative Learning Terhadap Hasil

Belajar Mstematika Siswa SMK Tritech Informatika Medan
Masukan dan saran dari dosen pembahas/pembimbing*:

No Masukan dan Saran

&

6.

Proposal ini dinyatakan layak/lidak layak* dilanjutkan untuk penﬁliSan skripsi.
- Medan, 15 Juni 2023
/

Diketahui oleh

Ketua Program Studi, . = Dosen:Pémba as

Dr.Tua Hlomoan Harahap, SPAMPd~ ' =~ Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd
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Dr. Tua Halomoan Haraha

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Rizky Ramadansyah
NPM : 1602030048
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi ‘Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative Learning

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMK Tritech
, [nformatika Medan
Nama Pembimbing  : Dr. Zainal Azis, M.M., M.Si
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Diketahui/Disetujui,
Ketua Prody' Pendidikan Matematika




